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BABII
TINJAUAN UMUM TENTANG NASIKH DAN MANSUKH

A. Nasikh dan Mansukh dalam Perspektif Pendukungnya

1. Pengertian Nasikh dan Mansukh
Secara etimologi, kata nasikh dan mansukh berasal dari akar kata nasakha ( 7).

Dalam kamus bahasa Arab kata ini mempunyai beberapa macam arti, di antaranya

adalah:
a. Menyalin atau menukil buku

Nasakh itu bisa berarti menyalin. Dalam bahasa Arab contoh kalimatnya adalah:

(oS e ) /saya menyalin buku.

b. Menghapus sesuatu

Nasakh bisa berarti menghapus sesuatu. Dalam bahasa Arab contoh kalimatnya

adalah: ( |/ ) <= ) /matahari menghapus bayangan.”

c. Merubah

Nasakh juga bisa memiliki arti merubah. Dalam bahasa Arab, contoh kalimatnya

adalah: ( )\ ,UT =) =i ) /angin telah merubah sisa-sisa puing rumah [menjadi tidak

tampak] .*!

" Luwis Ma’luf, A/-Munjid fi al-Lughah (Beirut: Dar al-Mashriq, 2003), 805.
% Abi Nasr Isma’il bin Hammad al-Jauhari, 74/ al-Lughah wa Sihah al-‘Arabiyyah (Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1999) vol I, 636.
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Menurut pandangan pendukung adanya konsep nasikh dan mansukh adalah
dalam arti poin b) menghapus sesuatu, atau poin c¢) yaitu merubah sesuatu. Para
pendukung konsep nasikh dan mansukh memberikan pengertian terminologi bahwa

nasakh adalah:

2 o o o) oS gy ~MaoY 3 and

Nasakh secara terminologi adalah dihapusnya suatu hukum syar’i dengan dalil yang
syar’i pula.

Ada juga yang memberikan definisi sebagai berikut:

23.~5.:U ot ol (._Q.\ & e U ol ga 2l

Nasakh adalah ketentuan yang menghapus suatu hukum yang berlaku, dengan ketentuan
hukum yang baru.

Sedangkan nasikh merupakan ism al-fa’il dari kata nasakha yang berarti yang
menghilangkan atau yang merubah dan mansukh merupakan ism maf ul-nya, yang

berarti yang dihilangkan atau yang dirubah**.

Karena itu, secara terminologi, pengertian nasikh adalah hukum syar’i atau dalil

syar’i yang menghapuskan atau mengubah hukum yang terdahulu dan menggantinya

2! Ibid., Muhammad bin Ya’qub al-Fairuz Abadi, A/-Qamus Al-Muhit (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 2008),
1280.

22 Lihat: Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulum al-Qur’an (Manshurat al-<Asr al-Hadith, 1990), 232.
» Muhammad bin ‘Alwi al-Maliki, al-Qawa’id al-Asasiyyah fi ‘Ulim al-Qur’an (Jeddah: al-Haramain,
t.t.), 60.

* Kadar M. Yusuf, Studi Alquran (Jakarta: AMZAH, 2014), 108.
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dengan ketentuan hukum baru yang ada setelahnya. Sedangkan mansukh adalah

ketentuan hukum atau dalil yang telah diubah dengan ketentuan atau dalil yang baru.*’

Contohnya Q.S. al-Mujadilah ayat 12 yang mewajibkan kaum muslimin generasi

pertama untuk bersedekah jika ingin berbicara secara khusus dengan Rasulullah SAW:

-
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan
Rasul, Hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum
pembicaraan itu. Yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih bersih; jika kamu tidak
memperoleh (yang disedekahkan) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”

Pada masa selanjutnya turunlah ayat yang membatalkan ketentuan ini, sehingga
kaum muslimin tidak wajib lagi mengeluarkan sedekah jika ingin berbicara khusus

dengan Rasulullah SAW. Ayat tersebut Q.S. al-Mujadilah ayat 13:
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Apakah kamu takut (akan menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah sebelum
pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan Allah telah

3 Abdul Jalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: CV Dunia Ilmu, 2013), 123-124.
* Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahannya. (Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd li al-
Tiba’ah al-Mushaf al-Sharif, 1418 H), 911.
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memberi taubat kepadamu, maka dirikanlah shalat tunaikanlah zakat dan taatlah kepada
Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.?’

Dalam kasus penghapusan kewajiban sedekah jika hendak berbicara khusus
dengan Rasulullah SAW, Q.S. al-Mujadilah ayat 12 yang ketentuan hukumnya
ditiadakan lagi, disebut sebagai ayat yang mansukh; sedangkan Q.S. al-Mujadilah ayat
13 yang menyatakan bahwa tidak perlu lagi bersedekah jika hendak berbicara khusus

dengan Rasulullah SAW disebut sebagai nasikh.
2. Argumentasi Keberadaan Nasikh dan Mansukh dalam al-Qur’an

Banyak dalil yang diketengahkan oleh kelompok yang berpendapat adanya
nasakh antara ayat al-Qur’an, baik yang dalil yang bersifat ‘ag/i maupun naqli, di

antaranya sebagai berikut:
a. Dalil naqgli.

Kelompok yang berpendapat bahwa ada nasakh dalam al-Qur’an selalu mengutip

Q.S. al-Bagqarah ayat 106>® sebagai argumen utama:

Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau kami jadikan manusia lupa kepadanya,
Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding dengannya. Tidakkah
kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?”’

27 g

1bid.
* Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith i “Ulum al-Qur’an, 236.
¥ Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahannya, 29.
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Menurut ahli tafsir terkemuka dari kalangan yang pro terhadap pendapat adanya nasakh
dalam al-Qur’an, yaitu Ibnu Kathir, kata nasakh yang termaktub dalam Q.S. al-Baqarah
ayat 106 bermakna tabdil (merubah) dan mahw (menghapus). Dalam konteks ini, yang
dirubah adalah ketentuan hukum yang terkandung dalam ayat. Sehingga yang semula
boleh bisa menjadi tidak boleh, dan yang tidak boleh bisa menjadi boleh. Perubahan
hukum ini menurut Ibnu Kathir terjadi dalam al-Qur’an jika ada ayat yang ketentuan

hukumnya, diubah dengan ayat lain yang datang setelahnya.*”

Selain itu, ayat yang selalu yang menjadi argumentasi pihak yang pro terhadap

nasikh dan mansukh dalam al-Qur’an adalah Q.S an-Nahl ayat 101:

P r,i;\ 5015 0l H8G Tle WX 18]

Dan apabila kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai penggantinya
padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya.’'

Al-Qurtubi dalam tafsirnya menyatakan bahwa makna fabdid(mengganti) di
dalam ayat adalah penggantian hukum. Selain itu beliau juga mengutip pendapat dari
Mujahid yang menyatakan bahwa Allah mengangkat keberadaan suatu ayat tertentu,
dan lalu mengisi tempatnya dengan ayat yang lain’>. Menurut Manna’ Khalil al-Qattan,
ayat ini adalah dalil yang menyatakan terjadinya nasikh dan mansukh dalam al-Qur’an.

Bahkan, beliau mengklaim bahwa pendapat inilah pendapat yang terkuat dan merupakan

%% Isma’il Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-Azim (Beirut: Muassasah al-Rayyan), vol. 1, 198-199.

3! Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 417.

32 Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, a/-Jami’ li Ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar al-
Thya’ al-Turath al-*Arabiyy, 2002), vol.
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pendapat mayoritas ulama dalam masalah perdebatan ada tidaknya nasikh dan mansukh

dalam al-Qur’an. >

b. Dalil ‘agli

Menurut kelompok yang pro terhadap nasakh, nasakh itu secara rasional dapat
dibenarkan oleh akal manusia. Nasakh itu tidak terlarang, akal tidak menganggap
mustahil nasakh itu, berarti bisa terjadi menurut akal, sebab, nasakh itu didasarkan
kebijaksanaan Allah yang mengetahui kemaslahatan hambanya pada sewaktu-waktu,
sehingga Allah menyuruh manusia melakukan sesuatu pada waktu tertentu, kemudian

melarang melakukan perbuatan tersebut di waktu lain karena ada mudlaratnya.>

Contoh realitanya dalam kehidupan nyata, seperti seorang dokter yang menyuruh
pasiennya minum obat tertentu, dan ketika sang pasien sudah sembuh, dokter kemudian
memerintahkannya untuk berhenti minum obat tadi. Atau seperti kasus DPR membuat
suatu peraturan tertentu, seiring berjalannya waktu, peraturan itu kemudian diubah atau

diganti dengan peraturan lain.>

Contohnya dalam al-Quran sendiri, adalah seperti pengharaman minuman keras
yang ayatnya turun secara bertahap. Padamu mulanya, di Q.S. an-Nahl ayat 67 Allah
dengan halus menyatakan bahwa dari buah kurma dan anggur, bisa dibuat berbagai

macam minuman; baik yang sehat maupun yang memabukkan:

> Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith i “Ulum al-Qur’an, 236.

3* Abdul Jalal, Ulumul Qur’an, 144., Abdul Qadir bin Shaibah al-Hamd, /mta’ al-‘Uqul bi Raudati al-Usul,
(Madinah: Dar al-Fajr al-Islami, 2004), 25-26.

 Ibid.
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Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rezki
yang baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Allah) bagi orang yang memikirkan.*®

Kemudian dalam Q.S. al-Baqarah ayat 219 bahwa minuman keras mempunyai
dampak ganda sekaligus, di sisi lain bermanfaat, namun di saat yang sama juga memiliki

mudlarat (berbahaya), dan efek negatifnya lebih besar daripada manfaat yang dihasilkan:
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katankanlah: “ Pada keduanya itu
terdapat dosa besar dan berupa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar
dari manfa’atnya”. Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan,
Katakanlah: “Yang lebih dari keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu supaya kamu berfikir.”’

Pada tahapan selanjutnya, turun Q.S. an-Nisa’ ayat 43 yang melarang orang yang
habis mengonsumsi minuman keras untuk melaksanakan salat, sampai sadar diri dari

efek memabukkan yang ditimbulkannya:

3% Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 412., Menurut al-Qurtubi ayat ini turun ketika
Rasulullah SAW belum hijrah ke Makkah, lalu ayat ini kemudian dimansukh dengan ayat yang secara
tegas mengharamkan minuman keras, lihat: a/-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar al-lhya’ al-Turath
al-‘Arabiyy, 2002), vol. 10, 84-85.

7 Ibid, 53.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salat sedang kamu dalam keadaan
mabuk.*®

Kemudian sebagai tahapan akhir pelarangan minuman keras, turunlah Q.S. al-

Maidah ayat 90 yang secara tegas dan jelas mengharamkan minuman keras:
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar (arak), berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji
termasuk perbuatan syaithan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.®

Al-Qurtubi dalam tafsirnya menuliskan bahwa di antara kebaikan Allah kepada
umat Islam, Allah tidak menjadikan syariat Islam turun secara sekaligus -khawatir akan
sangat memberatkan-, akan tetapi Allah menurunkan hukum secara bertahap. Dan di
antara hukum yang diterapkan secara bertahap adalah perihal hukum pelarangan

minuman keras™.

Pendapat al-Qurtubi di atas, tentu sangat selaras dengan pernyataan Abdul Jalal
bahwa nasakh dalam al-Qur’an itu didasarkan kebijaksanaan Allah dan ilmu-Nya yang
maha mengetahui kemaslahatan hambanya di setiap perubahan waktu; Allah

membolehkan manusia melakukan sesuatu pada waktu tertentu, kemudian melarang

*® Ibid, 125.
% Ibid, 176.
0 Al-Qurtubi, al-Jami’ Ii Ahkam al-Qur’an, vol. 3, 38.
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melakukan perbuatan tersebut di waktu lain. Karena itu, secara akal rasional,

penggantian hukum ayat bukanlah sesuatu yang mustahil dan terjadi di dalam al-Qur’an.
3. Cara Mengetahui Nasikh dan Mansukh

Menurut Abdul Jalal, keputusan untuk menyatakan bahwa suatu ayat ketentuan
hukumnya telah diganti dengan ayat al-Qur’an yang lainnya, akan terjadi jika ada dua
ayat al-Qur’an yang secara zahir bertentangan, yang tidak bisa dikompromikan.
Sehingga tidak ada jalan lain, kecuali menentukan salah satu ayat sebagai nasikh (yang

menghapus/mengganti) dan yang lain sebagai mansukh (yang dihapus/diganti).*'

Karena itu, harus ada dalil kuat dan sahih yang menetapkan suatu ayat datang
terlebih dahulu dan ayat lainnya datang belakangan. Jika hal ini diketahui, maka dapat
disimpulkan bahwa ayat yang datang lebih dahulu telah dinasakh oleh ayat yang datang
sebelumnya.** Masih menurut Abdul Jalal, ada tiga cara untuk mengetahui adanya dalil

yang datang terlebih dahulu dan yang datang setelahnya, yaitu sebagai berikut:

a. Dalam salah satu dalil nashnya harus ada yang menentukan datangnya lebih
belakangan dari dalil yang lain. Contohnya seperti dalam Q.S. al-Anfal ayat 66 yang

berbunyi:
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Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah
sebelum pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada memperbuatnya dan
Allah telah member taubat kepadamu, maka dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat dan
taatlah kepada Allah serta Rasul-Nya, dan Allah maha mengetahui apa yang kamu
kerjakan.*

Dari ayat ini diperoleh tanda kata al-ana (sekarang) yang menunjukkan
datangnya ayat lebih belakangan dari Q.S. al-Anfal ayat 65, yang mempunyai
ketentuan bahwa satu tentara Islam wajib menghadapi sepuluh orang Kkafir

sekaligus™
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Hai Nabi, kobarkan semangat para mu’min itu untuk berperang. Jika ada dua puluh
orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang
musuh. Dan jika ada seratus orang (yang sabar) di antaramu, mereka dapat
mengalahkan seribu daripada orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu
kaum yang tidak mengerti.*’

b. Adanya ijmak para imam dalam setiap zaman bahwa salah satu dalil itu datang lebih
dahulu dan yang lain datang kemudian. Maksudnya, jika ketentuan datangnya dalil-
dalil itu dapat diketahui dari kalimat-kalimat dalil itu sendiri, maka harus ada ijmak
ulama yang menetapkan hal tersebut.*®

C. Adanya riwayat sahih dari salah seorang sahabat yang menerangkan mana yang lebih
dahulu dari kedua ayat yang saling bertentangan. Contohnya seperti ungkapan: (

LYl o Y 028 & 3V )/ ayar inid diturunkan setelah ayat itu, atau (b J8 LY eda <l 3

* Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, 272.

* Abdul Jalal, Ulumul Qur’an, 131-132.

* Departemen Agama RI, 271-272.

4 Abdul Jalal, Ulumul Qur’an, 133. Penulis memandang bahwa yang dimaksud oleh Abdul Jalal adalah
adanya keterangan atau pernyataan dari banyak ulama tafsir untuk mengetahui bahwa suatu ayat ada yang
nasikh dan ada yang masnukh.
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A Y ayat ini diturunkan sebelum ayat ini, atau (1S ale LY Sl 5 1S HledyY) 38 <l

Y ayat ini diturunkan pada tahun sekian. ¥’

Dari keterengan-keterangan diatas, penulis menyimpulkan bahwa untuk
mengetahui ada tidaknya ayat yang nasikh dan yang mansukh, maka yang pertama kali
dilakukan adalah dengan melacak ayat-ayat yang secara zahir nampak kontradiktif satu
sama lain. Jika sudah ditemukan, maka langkah selanjutnya adalah meneliti ayat yang
datang terlebih dahulu dan ayat yang datang belakangan; dengan cara melihat redaksi
yang mengindikasikan datang belakangan atau terlebih dahulu, atau dengan adanya
ijmak para ulama, atau dengan adanya keterangan dari sabahat Nabi SAW yang
menjelaskan salah satu ayat turun terlebih dahulu dan yang lain belakangan. Karena
ayat yang datang belakangan berfungsi sebagai nasikh atau penghapus ketentuan lama,
dan ayat yang datang dahulu biasanya ketentuan hukumnya dibatalkan oleh ayat yang

datang selanjutnya.

Contoh kasusnya seperti yang sudah penulis sebutkan sebelumnya, adalah Q.S.
al-Anfal ayat 65 yang mewajibkan satu orang mukmin untuk berperang melawan
sepuluh orang kafir sekaligus di medan pertempuran. Kemudian ayat selanjutnya, yaitu
Q.S. al-Anfal ayat 66 datang dengan ketentuan yang berbeda; disitu dijelaskan bahwa
satu orang mukmin cukup berperang melawan dua orang kafir saja. Hal ini tentu nampak
kontradiktif. Karena Q.S. al-Anfal ayat 66 datang terlebih dahulu daripada Q.S. al-Anfal
65, maka diputuskan bahwa yang ketentuan hukumnya diamalkan adalah Q.S. al-Anfal

ayat 66, dan Q.S. al-Anfal ayat 65 ketentuan hukumnya telah dimansukh.

47 Ibid, 133.



4. Macamnya Nasikh dan Mansukh
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Kelompok yang berpandangan bahwa ada nasikh dan mansukh dalam al-Qur’an,

membaginya menjadi tiga macam, sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Zarkashi dalam

kitab a/-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, yaitu:

a. Bacaannya telah dihapus namun ketentuan hukumnya tetap berlaku. Yakni, tulisan

ayatnya sudah dihapus, sehingga sudah tidak dibaca lagi, tetapi isi hukumnya masih
tetao berlaku dan tetap wajib diamalkan®®. Dalil yang sering dikutip berkenaan

dengan masalah ini adalah suatu riwayat dari Umar bin Khattab yang menyatakan:
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Dahulu pernah ada ayat (yang berbunyi): Orang tua laki-laki dan orang tua
perempuan jika keduanya berzina, maka rajamlah (dilempari batu sampai mati)
sekaligus, sebagai balasan dari Allah.

Kalau dicari di seluruh al-Qur’an yang ada sekarang, teks tersebut sudah tidak
ditemukan lagi, karena memang sudah dinasakh. Tetapi hukuman rajam bagi orang
tua laki-laki dan orang tua perempuan ketentuan hukumnya masih berlaku hingga

saat ini. Inilah yang dimaksud dengan menasakh bacaan ayat, tanpa menasakh

ketentuan hukumnya™.

* Muhammad bin Abdullah al-Zarkashi, a/-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 41-42.

* Muhammad Nashiruddin al-Bani, Mukhtasar al-Sahih al-Bukhari (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 2002),

vol. 4, 213.
%% Abdul Jalal, Ulumul Qur’an, 151., Baca juga: al-Qattan, Mabahith i U’lum al-Qur’an, 239.
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b. Hukumnya dihapus tapi teks ayatnya masih ada’'. Yakni, tulisan dan bacaan ayatnya
masih tetap ada dan masih dibaca, tetapi ketentuan hukumnya sudah tidak berlaku
lagi, karena sudah digantikan dengan ketentuan yang lain. Ayat yang sering djadikan

contoh adalah Q.S. al-Baqarah ayat 240:
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Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antara kalian dan meninggalkan
beberapa istri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya itu, (yaitu) diberi nafkah
hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh pindah.”

Ayat ini, meskipun masih tercantum di dalam al-Qur’an dan masih dibaca hingga
kini, ketentuan hukumnya yang menyatakan masa idah wanita yang ditinggal mati
suaminya adalah satu tahun, sudah tidak berlaku lagi>, dan ayat yang menasikhnya

adalah Q.S. al-Baqgarah ayat 234:
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3! al-Zarkashi, al-Burhan fi ‘Ulum al-Qur’an, 45.
>? Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, 59.
33 Lihat: Abdul Jalal, Ulumul Qur’an, 149-150., al-Zarkashi, a/-Burhan fi ‘Ulium al-Qur’an, 45.
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Dan orang-orang yang meninggal dunia di antara kalian dengan meninggalkan istri-
istri, (maka hendaklah istri-istri itu) menangguhkan diri mereka (beridah) selama
empat bulan sepuluh hari.>*

Dengan turunnya Q.S. al-Baqarah ayat 234, maka Q.S. al-Bagarah ayat 240
bacaan dan tulisannya masih ada, namun ketentuan hukumnya yang menyatakan
bahwa masa idah itu selama satu tahun, sudah tidak berlaku lagi dan diganti dengan

ketentuan empat bulan sepuluh hari.

Berkaitan dengan masalah ini, ada sebagian kalangan yang mempertanyakan apa
hikmahnya hukumnya tidak berlaku lagi namun ayatnya tidak dihapus tapi tetap
tercantum dalam al-Qur’an? Oleh al-Qattan dijawab bahwa: pertama, Al-Qur’an itu
selain dibaca untuk diketahui isi hukumnya diamalkan kandungannya, juga dibaca
karena al-Qur’an itu merupakan firman Allah, sehingga orang yang membacanya
akan diberi pahala oleh Allah. Kedua, nasakh itu umumnya bersifat memberikan
keringanan kepada para hamba. Dengan dinasakhnya hukum namun ayatnya masih
ada, akan mengingatkan para hamba terhadap kemurahan Allah yang pernah

meringankan suatu ketentuan bagi hamba-Nya’>.

c. Nasakh bacaan ayat dan ketentuan hukumnya sekaligus®®. Maksudnya, bacaan dan
lafal ayatnya sudah dihapus dan ajaran yang pernah terkandung didalamnya sudah
diganti dengan ketentuan hukum yang lain. Contoh terkenal dari nasakh jenis ini
adalah dihapusnya ayat dan ketentuan hukum yang menyatakan bahwa sepuluh
susuan bisa menjadikan mahram/tidak boleh kawin dengan wanita susuannya,

diganti dengan lima kali susuan. Dalil yang dijadikan argument dalam nasakh jenis

> Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahannya,
> al-Qattan, Mabahith fi U’lum al-Qur’an, 239.
%% al-Zarkashi, a/-Burhan fi “‘Ulum al-Qur’an, 46.
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ini adalah sebuah riwayat yang dicatat oleh Imam Muslim dan bersumber dari

Aisyah:
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(Bersumber) dari Aisyah, beliau mengabarkan: : “Dahulu pernah ada (ayat al-Qur’an,

yang berbunyi:) sepuluh kali susuan yang diketahui itu menjadikan mahram (haram

dikawini), maka lalu dinasakh (dengan) lima kali susuan yang nyata, maka ketika
Rasulullah SAW wafat, ayat inilah yang dibaca dari al-Qur’an.

5. Hikmah Keberadaan Nasikh dan Mansukh dalam al-Qur’an.

Menurut Abdul Jalal, adanya ayat-ayat al-Qur’an yang dinasakh baik bacaan,
ketrentuan hukumnya, atau keduanya sekaligus, memiliki hikmah yang perlu diketahui
guna memantapkan keyakinan dan fungsi dari nasikh dan mansukh. Sebab, mengetahui

hikmah dibalik hukum itu dapat menenangkan pikiran dan menenteramkan jiwa’®.

Pihak yang berpendapat adanya nasakh ayat dalam al-Qur’an, menyebutkan
banyak sekali hikmah yang terkandung didalamnya . Namun, dari semua keterangan

yang penulis baca, tidak keluar dari yang dinyatakan oleh al-Qattan sebagai berikut:

a. Untuk menjaga kemaslahatan hamba-hambanya.
b. Mengembangkan syariah Islam ke arah yang lebih baik sebagaimana perkembangan

dakwah dan kondisi masyarakat.

>7 Lihat: Muslim bin Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim (Riyadh: Dar Alam al-Kutub, 1996), vol. 2, 1075.
5% Abdul Jalal, Ulumul Qur’an, 152.

> Selengkapnya bisa dilihat di: Abdul Jalal, Ulumul Qur’an, 152-156., Tim Penyusun, Studi al-Qur’an,
(Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), 148-151.
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Menguji kaum muslimin dalam hal kepatuhan mereka dalam melaksanakan perintah
dan menjauhi larangan-Nya.

Memberikan kebaikan bagi umat dan kemudahan bagi mereka. Karena biasanya ayat
yang dinasakh, akan diganti dengan ketentuan hukum yang lebih ringan®. Dan
kalaupun ketentuan baru yang datang lebih berat, maka Allah akan memberikan

pahala tambahan atas kesabaran umat dalam menjalaninya®'.

B. Nasikh dan Mansukh dalam Perspektif Penolaknya

1.

Pengertian Nasikh dan Mansukh

Pihak yang menolak pendapat adanya ayat yang dibatalkan dengan ayat al-Quran

yang lain, menyatakan bahwa nasakh memiliki makna yang luas, diantaranya adalah:

Ayat yang mengkecualikan atau mentakhsis ayat yang lain.
Penjelasan satu ayat terhadap ayat yang lain.
Ayat yang kandungannya membatalkan kebiasaan buruk masa jahiliyah, seperti

pembatalan keabsahan tradisi menjadikan anak angkat sebagai anak kandung:
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Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu
tetapi dia adalah Rasulullah.®

Ayat yang mengandung pembatalan ketetapan Rasulullah SAW, seperti pemindahan

arah kiblat ke Baitul Maqdis ke Ka’bah.

5 Seperti pada kasus kewajiban satu tentara kaum muslimin wajib bersabar melawan sepuluh orang kafir,
kemudian dinasakh/ diganti dengan ketentuan satu orang cukup bersabar melawan dua orang musuh.

6! Contohnya adalah kasus pengharaman minuman keras, dari semula yang boleh hingga terlarang secara
mutlak.

62 Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahannya, 674.
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e. Ayat menjelaskan batas akhir pengamalan ayat yang lain.®

Pada perkembangan selanjutnya, pengertian nasakh yang demikian dipersempit
oleh ulama mutaakhkhirin bahwa nasakh terbatas pada ketentuan hukum pada suatu
ayat yang dibatalkan hukumnya oleh ayat yang datang selanjutnya, sehingga ayat
sebelumnya ketentuan hukumnya tidak berlaku lagi®*. Hal ini kemudian yang memicu

pro dan kontra®.

Di buku-buku tafsir al-Qur’an, banyak sekali riwayat-riwayat yang bersumber
dari para sahabat dan tabi’in yang menyatakan bahwa suatu ayat tertentu telah dinasakh
oleh ayat lainnya. Berdasarkan pengamatan penulis, pihak yang kontra terhadap nasikh
dan mansukh menolak dengan tegas jika nasakh dipahami dengan makna pembatalan
ketentuan hukum ayat. Menurut mereka, makna nasakh yang dipahami para salaf telah
salah kaprah dipahami oleh sebagian orang. Nasakh menurut mereka adalah penjelasan
suatu ayat dengan ayat lainnya; baik itu dengan takhsis, membatasi makna yang umum
dengan makna yang khusus, atau menjelaskan makna yang samar dalam suatu ayat

dengan ayat lainnya.®®

Ulama yang tidak setuju pendapat tentang adanya ayat yang ketentuannya tidak

berlaku lagi dalam Al-Qur’an, lebih condong kepada pengertian nasakh yang pertama,

% Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 282.

% Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat
(Bandung: Penerbit Mizan, 1999, 144.

8 Acep Hermawan, ‘Ulumul Quran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 161-162.

® Yusuf al-Qaradawi, Kaifa Nata’mal ma’a al-Qur’an al-Azim (Kairo: Dar al-Shurug, 1999), 332-333.,
Ahmad Hasan al-Baquri, Ma’ani al-Qur’an (Kairo: Muassasah al-Ahram, 1986), 61-62.
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yaitu takhsis. Sehingga nasikh dipahami sebagai ayat yang mentakhsis, dan mansukh

dipahami sebagai ayat yang ditakhsis®’
2. Argumentasi Pihak Yang Menolak Nasikh dan Mansukh

Kelompok yang menolak adanya pembatalan antar ayat al-Qur’an, memiliki
banyak sekali argumentasi; baik yang bersifat nagli maupun ‘ag/i. Selain itu, mercka
juga menyanggah dalil-dalil yang dikemukakan oleh kelompok yang pro terhadap nasikh
dan mansukh. Berikut beberapa argumentasi mereka yang menolak adanya pembatalan

ayat dalam al-Qur’an:
a. Sanggahan terhadap dalil nag/i

Di penjelasan sebelumnya, dijelaskan bahwa ayat al-Qur’an yang dijadikan

landasan pendapat adanya nasakh adalah Q.S. al-Baqarah ayat 106 yang berbunyi:
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Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau kami jadikan manusia lupa kepadanya,

Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding dengannya. Tidakkah
kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?®®

Menurut al-Jabri®, ayat ini sama sekali tidak menunjukkan adanya ayat-ayat

dalam al-Qur’an yang dibatalkan ketetapannya lalu diganti dengan ayat yang lain.

7 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel, Stud; al-Qur’an, 132-134.

% Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, 29.

% Nama lengkapnya adalah Abdul Muta’al al-Jabri, seorang pemikir muslim yang sangat getol menolak
pemahaman adanya nasakh antar ayat dalam al-Qur’an. Ia memiliki sebuah buku yang berjudul La Naskh
fi al-Qur’an, Limadza?.
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Karena “ayat” yang dinasakh bukanlah ayat al-Qur’an, melainkan adalah mukjizat.
Indikatornya adalah ayat ini ditutup dengan ucapan bahwa Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu. Seandainya yang dimaksud dengan “ayat” adalah ayat al-Qur’an, maka
ayat ini pasti akan ditutup dengan pernyataan dengan hal yang berkaitan dengan ilmu

dan hikmah’.

Selain itu, makna ayaf yang dinasakh dalam ayat tersebut, bisa juga bermakna
syariat terdahulu. Sehingga maknanya menjadi mana saja syariat terdahulu yang kami
nasakh dengan syariat (nabi) berikutnya semua itu demi membawa maslahat yang lebih
baik atau yang setara dalam hal faedah dan manfaatnya’'. Indikatornya adalah ayat ini

masih memiliki kaitan dengan ayat sebelumnya yang berbunyi:
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Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada menginginkan
diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari Tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa
yang dikehendaki-Nya (untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian); dan Allah mempunyai
karunia yang besar. Ayat mana saja yang Kami nasakhkan, atau kami jadikan manusia
lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding
dengannya. Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.’”

7 Abdul Muta’al al-Jabri, La Naskh £i al-Qur’an, Limadza? (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t.), 15.
" Ibid, 16.
72 Departemen Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahannya, 29.
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Dengan demikian, sungguh tidak tepat jika Q.S. al-Baqarah ayat 106 dijadikan
landasan pendapat adanya nasakh antar ayat al-Quran, karena konteks ayatnya sendiri
berbicara mengenai orang-orang ahli kitab yang tidak senang dengan Nabi Muhammad
dan syariat yang dibawanya, sehingga Allah menyatakan bahwa syariat mana saja yang
Allah hapus dan diganti dengan syariat yang baru, semua itu memilki maslahat bagi

umat manusia.”

Selain itu, kelompok yang tidak setuju terhadap nasakh juga menolak Q.S. an-

Nahl ayat 101 dijadikan landasan argumentasi kelompok yang pro akan adanya nasakh:

}Wf} - }/’;/‘5’0/ w | ’,/5’51,",,5/7/
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Dan apabila kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai penggantinya
padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya.”

Menurutnya, “ayat” yang di-zabdil(diganti) dalam ayat tersebut bukanlah ayat al-
Qur’an, tapi mukjizat””, karena “ayat” juga bisa berarti mukjizat’®. Dengan demikian,
ayat ini tidak ada kaitannya dengan pernyataan adanya ayat-ayat yang nasikh dan

mansukh dalam al-Qur’an.
b. Sanggahan terhadap dalil ‘agli

Di pembahasan sebelumnya, diuraikan salah satu dalil ‘ag/i yang dijadikan
argumentasi pihak yang menyatakan adanya nasakh dalam al-Qur’an, menurut mereka,

nasakh itu secara rasional dapat dibenarkan oleh akal manusia. Nasakh itu tidak

7 Al-Jabri, La Naskh fi al-Qur’an, Limadza?, 16.

™ Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahannya, 417.

7> Al-Jabri, La Naskh fi al-Qur’an, Limadza?, 17, Quraish Shihab, Kaidah Tafsir,

’® Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wadzurriyah, t.t.) 53.
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terlarang dalam artian akal tidak menganggap mustahil nasakh itu, berarti bisa terjadi

menurut akal.”’

Argumentasi ini juga ditolak mentah-mentah oleh kelompok yang tidak setuju
adanya nasikh dan mansukh dalam al-Qur’an, menurut mereka; secara rasional dapat
dibenarkan atau akal tidak mengingkari terjadinya hal itu, bukan berarti sesuatu tersebut
pasti terjadi secara nyata. Contohnya adalah jika kita membayangkan, “Setiap kali
Muhammad pergi ke sekolah, ia selalu menemukan uang di jalan”. Meski secara akal
kita bisa membayangkan hal ini, bukan berarti hal ini lantas pasti terjadi di dunia nyata.
Jadi, tidak setiap hal yang kita bisa bayangkan akan terjadi di dunia nyata. Dengan
demikian, logika bahwa akal tidak menganggap mustahil adanya nasakh, tidak bisa
dijadikan argumentasi untuk melegitimasi adanya nasikh dan mansukh dalam al-

Qur’an.78

Selain itu, jika yang dijadikan dalil adanya nasikh dan mansukh dalam al-Qur’an
adalah demi memelihara kemaslahatan hambanya yang senantiasa berubah seiring
dengan berjalannya waktu dan perubahan kondisi, maka pemahaman yang seperti ini,
menurut Muhammad al-Ghazali sungguh berbahaya. Sebagai ulama kontemporer yang
kontra dengan nasikh dan mansukh, ia menceritakan pernah mendengar ada suara-suara
yang meminta agar ‘kaum muslimin meninggalkan ajaran al-Qur’an dengan alasan
zaman telah berubah. Jika ketentuan hukum dalam ayat-ayat al-Qur’an saja bisa berubah
dalam jangka waktu seperempat abad, maka perombakan hukum secara total tentu

sangat diperlukan jika telah lewat masa empat belas abad lamanya’. Pernyataan

77 Lihat pada pembahasan tentang dalil ‘ag/i keberadaan nasikh dan mansukh dalam perspektif
pendukungnya.
’® Al-Jabri, La Naskh fi al-Qur’an, Limadza?, 15.
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berbahaya seperti ini bisa timbul sebagai akibat dari meyakini bahwa nasikh dan

mansukh ada untuk memelihara kemaslahatan para hamba Allah.”
c. Tidak ada ayat-ayat yang kontradiksi dalam Al-Qur’an

Salah satu hal yang mencuatkan pendapat adanya nasikh dan mansukh dalam al-
Qur’an, adalah adanya ayat-ayat dalam al-Qur’an yang nampak kontradiksi dengan ayat
lainnya. Sehingga dalam menyikapi hal ini, lahirlah pandangan bahwa salah satu ayat
telah mansukh/dibatalkan isi hukumnya, dan ayat yang lainnya berfungsi sebagai

penasikh atau pembatal ketentuan hukum ayat sebelumnya.®

Kelompok yang tidak setuju adanya nasikh dan mansukh, menolak anggapan ini

dan mengatakan bahwa hal ini bertentangan dengan firman Allah yang berbunyi:
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Yang tidak datang kepadanya (al-Qur’an) kebatilan, baik dari depan maupun dari
belakangnya, yang diturunkan dari Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji.®'

Sejatinya, tidak ada yang kontradiktif dalam ayat-ayat al-Qur’an, namun yang
ada adalah keterbatasan manusia dalam memahami firman-firman-Nya. Jika ayat-ayat
yang nampak kontradiksi itu berhasil di kompromikan, tidak akan ada kontradiksi dalam

al-Qur’an.” Contohnya Q.S. al-Maidah ayat 90 yang berbunyi:

”® Muhammad al-Ghazali, Nazarat £i al-Qur’an (Kairo: Dar Nahdah, 2002), 195.

% Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, 143.
8! Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahannya, 779.

¥ Al-Jabri, La Naskh fi al-Qur’an, Limadza?, 18., Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan
Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, 143, dan Kaidah Tafsir, 286., Tim Penyusun MKD TAIN
Sunan Ampel, Studi al-Qur’an, 136-138.
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar (arak), berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji

termasuk perbuatan syaithan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.®

Menurut pihak yang pro terhadap nasakh antar ayat al-Qur’an, ayat ini menasakh Q.S.

An-Nisa’ ayat 43 yang menyatakan:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salat sedang kamu dalam keadaan
mabuk.

Para ulama yang kontra terhadap nasikh dan mansukh, menolak anggapan bahwa
antar kedua ayat telah terjadi kontradiksi sehingga salah satunya divonis telah mansukh
hukumnya; yang satu melarang secara haram mutlak, sedang ayat satunya hanya

melarangnya ketika akan salat.

Menurut pihak yang menolak nasikh dan mansukh, sama sekali tidak ada
kontradiksi di kedua ayat, dan ketentuan hukum keduanya tetap berjalan dan tidak ada
yang bertentangan; ayat yang melarang orang minum minuman keras untuk melakukan
salat hukumnya hingga saat ini masih berlaku, dan ayat ini tidak bertentangan dengan
Q.S. al-Maidah ayat 90 yang mengharamkannya di setiap waktu. Seperti seorang guru
yang melarang seorang murid mengganggu murid lainnya ketika sedang berlangsung

pelajaran, bukan berarti kemudian dibolehkan baginya untuk mengganggu murid yang

8 Ibid, 176.
* Departemen Agama R1, A/-Qur'an dan Terjemahannya, 125.
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lain ketika sedang tidak berlangsung pelajaran. Pun demikian dengan Q.S. An-Nisa’ ayat
43, larangan akan melakukan salat bagi orang yang sedang mengonsumsi minuman
keras, tidak berarti kemudian boleh mengonsumsi minuman keras jika tidak akan

melakukan salat.®

Demikianlah salah satu contoh bagaimana pihak yang tidak setuju terhadap
nasikh dan mansukh selalu berusaha mengkompromikan ayat-ayat al-Qur’an yang
disebut nampak kontradiksi, sehingga dengan memberikan penafsiran tambahan yang

lebih jeli*®, akan menghilangkan kesan kontradiksi yang sebelumnya nampak.

Pihak yang menolak adanya ayat yang dibatalkan dalam al-Qur’an, dari waktu ke
waktu berusaha membuktikan kemampuan mereka mengkompromikan ayat-ayat al-
Qur’an yang tadinya nampak kontradiksi. Sebagian dari hasil analisis dan penelitian
mereka itu bahkan diterima dengan baik oleh kalangan yang berpendapat adanya nasikh
dan mansukh, sehingga jumlah ayat-ayat yang yang masih dinilai kontradiktif dari hari

ke hari makin berkurang.87

Menurut pihak yang menolak adanya nasakh dan yang selalu berusaha
mengkompromikan ayat-ayat al-Qur’an, usaha yang mereka lakukan tidak lain didasari

oleh firman Allah yang berbunyi:
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¥ Al-Jabri, La Naskh fi al-Qur’an, Limadza?, 135.
® Tim Penyusun MKD TAIN Sunan Ampel, Studi al-Qur’an, 137.
¥ Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, 147.
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Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an? Kalau kiranya al-Qur’an itu
bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat banyak pertentangan di dalamnya.*®

Menurut mereka, dengan menyatakan adanya nasikh dan mansukh, sama saja
dengan menyebut adanya pertentangan atau kontradiksi antar ayat al-Qur’an, sebuah hal
yang telah dibantah oleh al-Qur’an sendiri melalui ayat diatas.*® Selain itu, mengingat
keputusan untuk menyebut salah satu ayat ada yang nasikh dan satunya mansukh,
adalah adanya pertentangan antar dua ayat yang betul-betul kontradiktif”® dan tidak
dapat dikompromikan®', sehingga jika ada pihak yang berhasil mengkompromikan kedua
ayat tersebut hingga kesan kontradiksinya menjadi hilang, maka tidak perlukan lagi
pernyataan yang menyatakan bahwa di dalam al-Qur’an ada ayat yang batal ketentuan

hukumnya dan ada ayat lain yang membatalkannya.”

Riwayat-riwayat yang menyebutkan adanya suatu ayat yang pernah dicantumkan
dalam al-Qur’an, kemudian keberadaannya dihapus, ditolak keabsahannya oleh pihak
yang menolak adanya nasikh dan mansukh. Menurut kelompok ini, riwayat yang sejenis
jumlahnya sangat sedikit dan datang dari jalur periwayatan ahad. Sehingga sangat tidak
bijaksana jika riwayat yang sedikit dan rapuh tadi digunakan untuk menetapkan adanya
nasikh dan mansukh dalam al-Qur’an. Karena untuk menetapkan nasikh dan mansukh
harus berdasarkan dengan keyakinan yang kuat’. mengingat al-Qur’an sampai kepada

kita dengan jalan mutawatir’.

5 Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahannya, 132.

¥ Al-Jabri, La Naskh fi al-Qur’an, Limadza?, 18.

% Abdul J alal, Ulumul Qur’an, 122.

*! Muchotob Hamzah, Studi al-Qur’an Komprehensif (Wonosobo: Gama Media, 2003), 163.

%2 Al-Jabri, La Naskh fi al-Qur’an, Limadza?, 18.

% Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 289.

* Mutawatir adalah periwayatan berita yang melibatkan sekali orang dalam setiap tingkatannya, dan
mustahil terjadi kesepakatan di antara mereka untuk berdusta, sehingga mutawatir memiliki kekuatan





